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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat motivasi petani dalam pelaksanaan
kegiatan program upsus pajale di Kecamatan Kumpeh, dan untuk mengetahui hubungan motivasi
petani dengan pelaksanaan kegiatan program upsus pajale di Kecamatan Kumpeh.Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sungai Aur dan Desa Pulau Mentaro pada tanggal 22 April 2017 sampai
22 Mei 2017.Metode penarikan sampel menggunakan metode slovin dan pemilihan daerah
dilakukan secara purposive.Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.Data di analisis secara deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi.Uji analisis yang
digunakan adalah rank spearman (r,).Hasil penelitian diperoleh motivasi berdasarkan kebutuhan
existensi sebesar 85,4 % responden, motivasi berdasarkan kebutuhan relatedness sebesar 78,1 %
responden, dan motivasi berdasarkan kebutuhan growth sebesar 73,2 % responden sedangkan
untuk kegiatan pelaksanaan program upsus pajale sebesar 85,3 % responden. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara motivasi petani dengan kegiatan
pelaksanaan program upsus pajale.

Kata Kunci :Motivasi Petani, Upsus Pajale.
ABSTRACT

This study aimed to know the level of farmers’s motivation in the implementation of
upsus pajale program activities in Kumpeh sub-district of Muaro Jambi, and to know the
relationship of farmers’s motivation with the implementation of upsus pajale program activity in
Kumpeh sub-district of Muaro Jambi. This research was held in Sungi Aur village and Pulau
Mentaro village on April of 22th 2017 until Mei of 22th 2017. The method of sampling used slovin
method and the selection of region is done purposively. The types of data in this study include
primary data and secondary data. The data are analyzed descriptively through the frequency
distribution table. The analysis test used is rank spearman (r,). The result of the research is
motivation based on the existential requirement 85.4% of respondents, motivation based on
relatedness requirement 78.1% of respondents, and motivation based on the growth requirement
73.2% of respondents, and for the program of upsus pajale program is 85.3% . So it can be
concluded that there is a real relationship between the motivation of farmers with the
implementation of upsus pajale program.

Keywords : Farmer’s Decision. Oil Palm Rejuvenation, Oil Palm
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PENDAHULUAN

Pangan sebagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi manusia, pangan
mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu
bangsa.Ketersediaan pangan vyang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat
menciptakan ketidak-stabilan ekonomi.Berbagai gejolak sosial dan politik dapat juga
terjadi jika ketahanan pangan terganggu.Kondisi pangan yang kritis ini bahkan dapat
membahayakan stabilitas ekonomi dan stabilitas Nasional.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertanian telah meluncurkan
program-program unggulan baik berupa perbaikan infrastruktur seperti pembuatan
jaringan irigasi dan waduk, susbsidi pupuk dan benih, kredit sebagai modal usaha berupa
KUR, juga Upaya khusus peningkatan produktivitas padi, jagung, dan kedele secara
terpadu untuk menjaga stabilitas ketersediaan dan ketahanan pangan.

Pemerintah sangat bertekad untuk mensukseskan kedaulatan pangan dalam 3
tahun ini, yaitu pada tahun 2017.Pada kegiatan Upsus pajale, segala strategi dan upaya
dilakukan untuk peningkatan luas tanam dan produktivitas di daerah-daerah sentra
produksi pangan. Operasioanalisasi pencapaian target di lapangan benar-benar
dilaksanakan secara menyeluruh untuk mensukseskan program vyaitu dengan
penyediaan dana, pengerahan tenaga, perbaikan jaringan irigasi yang rusak, bantuan
pupuk, ketersedian benih unggul yang tepat (jenis/varietas, jumlah, tempat, waktu,
mutu, harga ) bantuan alat dan mesin pertanian yang mendukung persiapan, panen dan
pasca panen termasuk kepastian pemasarannya.

Provinsi Jambi merupakan salah satu wilayah pelaksanaan kegiatan program
upsus pajale dan memiliki potensial tanaman pangan dan masih menjadi tumpuan hidup
bagi masyarakatnya. Padi, Jagung, dan kedele merupakan komoditas unggulan yang
menjadi usahatani di Provinsi Jambi. Salah satunya Kabupaten Muaro Jambi merupakan
salah wilayah dengan produktivitas yang cukup baik di Provinsi Jambi. Diantara semua
kecamatan yang ada di Kabupaten Muaro Jambi, kecamatan Kumpeh merupakan salah
satu sentra produksi tanaman pangan di Kabupaten Muaro Jambi dan merupakan salah
satu daerah pelaksanaan kegiatan program upsus pajale.

Tinggi rendahnya keberhasilan upsus pajale ini tidak terlepas dari diri petani itu
sendiri.Petani sebagai pelaku usahatani yang mengelola usahatani tentu saja memiliki
motivasi tersendiri untuk tetap terus berusahatani.Motivasi petani tidak akan terwujud
apabila petani tidak merasakan keuntungan dari hasil usahataninya. Keuntungan yang
dimaksud yaitu terpenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga petani akan termotivasi untuk
terus menerus melakukan usahanya guna untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
motivasi petani dalam pelaksanaan kegiatan program upsus pajale di Kecamatan
Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi dan mengetahui hubungan motivasi petani dengan
pelaksanaan kegiatan program upsus pajale di Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro
Jambi



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Aur dan Desa Pulau Mentaro
Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. Pemilihan dua desa tersebut didasari atas
pertimbangan di Desa Sungai Aur dan Desa Pulau Mentaro merupakan salah satu
wilayah pelaksanaan kegiatan upsus pajale di Kecamatan Kumpeh dan merupakan salah
satu wilayah dengan produksi tertinggi di kecamatan kumpeh.

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
skunder.Data primer diperoleh dari petani sampel melalui hasil wawancara langsung
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun. Data sekunder diperoleh
dari dinas atau instansi terkait atau lembaga dan sumber sumber serta literatur yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Penarikan sampel dilakukan secara acak sederhana (Simple Random
Sampling).Sampel yang diambil adalah petani yang tergabung di dalam kelompok tani
dan ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan program upsus pajale. Berdasarkan informasi
dari Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi diperoleh
informasi bahwa di Desa Sungai Aur terdapat 219 petani dan Desa Pulau Mentaro
sebanyak 266 petani. Dengan jumlah petani dari dua desa sebanyak 485 petani.

Jumlah sampel yang akan dijadikan sebagai objek penelitian ini menggunakan
rumus dari Taro Yamane dalam Ridwan (2009) yaitu dalam ketentuan apabila sampel
lebih dari 100 orang maka presisi dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.
Pada penelitian ini populasi di daerah penelitian sebanyak 485 petani maka presisi yang

diambil sebesar 15% dengan rumus sebagai berikut:n = . Berdasarkan rumus,

N
Nd2?+1
diperoleh jumlah sampel sebanyak 41 responden.

Dari perhitungan sampel dengan menggunakan rumus diatas, maka diperoleh
jumlah sampel sebesar 41 responden. Selanjutnya jumlah petani sampel yang akan

dijadikan sebagai responden dari kedua desa tersebut diambil melalui rumus metode
alokasi sampel proposional (Nazir, 2005) yaitu: ni = %n. Berdasarkan rumus tersebut,

maka didapat jumlah sampel untuk di Desa Sugai Aur sebanyak 19 orang dan Desa Pulau
Mentaro sebanyak 22 orang.

Selanjutnya sesuai dengan tujuan penelitian, untuk mengetahui tingkat motivasi
petani dan hubungan motivasi petani dengan pelaksaaan kegiatan program upsus
pajale. Adapun rumus yang digunakan dalam penghitungan data adalah menggunakan
uji rank spearman.

L Zx+ Y- dit

ARV

Selanjutnya untuk mengukur signifikan hubungan antara kedua variabel di gunakan
koefisien kontingensi dengan rumus sebagai berikut :

’ N—2
thit = 2

dimana:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivas Petani Dalam Pelaksanaan Kegiatan Program Upsus Pajale
Motivasi adalah adalah dorongan untuk melakukan sesuatu berdasarkan
kebutuhan berupa exsistensi, relatedness, dan growth.

Motivasi Petani Berusahatani Berdasarkan Kebutuhan Existence (Keberadaan)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan KumpehKabupaten
Muaro Jambimengenai distribusi Motivasi petani karena kebutuhan existence dalam
berusahatani dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 1. Frekuensi dan presentase motivasi petani untuk memenuhi kebutuhan
existence (keberadaan) di daerah Penelitian 2017

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
37-60 Tinggi 35 85,4
12-36 Rendah 6 14,6
Jumlah 41 100

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017

Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa motivasi petani untuk memenuhi kebutuhan
existence dikategorikan tinggi dengan besar presentase sebesar 85,4 persen. Hal ini
diindikasikan bahwa sebagian besar petani di kecamatan kumpeh memiliki keinginan
besar agar kebutuhannya terpenuhi. Dengan demikian petani akan berusaha lebih keras
agar kebutuhannya terpenuhi.

Motivasi Petani Berusahatani BerdasarkanKebutuhan Relatednes (HUbungan)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kumpeh Kabupaten
Muaro Jambi mengenai distribusi Motivasi petani karena kebutuhan relatednes dalam
berusahatani dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 2. Frekuensi dan presentase motivasi petani untuk memenuhi kebutuhan
relatedness (hubungan) di daerah Penelitian 2017

Skor Kategori Frekuensi Presntase
37-60 Tinggi 32 78.1
12-36 Rendah 9 21.9
Jumlah 41 100

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017

Dari tabel 12 diatas dapat dijelaskan 78,1 persen responden memiliki motivasi
berdasarkan kebutuhan relatednes untuk melakukan kegiatan usahatani. Ini
menunjukkan bahwa petani di Kecamatan Kumpeh memiliki jiwa sosial yang tinggi.Selain
itu, mereka memiliki perasaan yang ingin dihargai dalam berusahatani.



Motivasi Petani Berusahatani BerdasarkanKebutuhanGrowth (Pertumbuhan)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kumpeh Kabupaten
Muaro Jambi mengenai distribusi Motivasi petani karena kebutuhan relatednes dalam
berusahatani dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 3. Frekuensi dan presentase motivasi petani untuk memenuhi kebutuhan
growth di daerah Penelitian 2017

Skor Kategori KK Presentase (%)
37-60 Tinggi 30 73,2
12-36 Rendah 11 26,8
Jumlah 41 100

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017
Dari tabel 13 diatas dapat dilihat bahwa motivasi petani untuk memnuhi

kebutuhan growth dikategorikan tinggi yaitu sebesar 73,2 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa responden di daerah penelitian melakukan usahatani bertujuan agar mampu
bertumbuh kembang dan mengembangkan potensi diri yang mereka miliki. Berdasarkan
hasil wawancara 26,8 persen responden didaerah penelitian, mereka hanya cukup
berusahatani tanpa tujuan untuk mengembangkan potensi diri yang mereka miliki.

Pelaksanaan Kegiatan Program Upsus Pajale

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Kumpeh Kabupaten
Muaro Jambi mengenai pelaksanaan kegiatan program upsus pajale dapat dilihat pada
table berikut.
Tabel 4. Skor pelaksanaan kegiatan upsus pajale di daerah Penelitian 2017

Skor Kategori KK Presentase (%)
121-200 Tinggi 35 85,3
40-120 Rendah 6 14,7

Jumlah 41 100

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017
Dari table 14 diatas bahwa 85,3% petani mengikuti pelaksanaan kegiatan

program upsus pajale. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan upsus pajale berjalan

dengan baik.

Hubungan Motivasi Petani Dengan Pelaksanaan Kegiatan Program Upsus Pajale
Motivasi petani dalam pelaksanaan kegiatan program upsus pajale dilihat dari

komponenmotivasi meliputi kebutuhan existence atau keberadaan, kebutuhan

relatedness atau hubungan, dan kebutuhan growth atau pertumbuhan.Analisis

hubungan antara motivasi petni dengan pelaksanaan kgiatan program upsus pajale di

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi adalah sebagai berikut.

Hubungan Motivasi Petani Berdasarkan Kebutuhan Existence (Keberadaan) Dengan

Pelakasanaan Kegiatan Program Upsus Pajale

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubugan motivasi petani
berdasarkan kebutuhan existence (keberadaan) dengan pelaksanaan kegiatan program
upsus pajale. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:



Table 5. Kontingensi hubungan motivasipetani berdasarkan kebutuhan existence
(keberadaan) dengan pelakasanaan kegiatan program upsus pajale di
Kecamatan Kumpeh

Kebutuhan Kegiatan Program Upsus Pajale Jumlah
existence Tinggi Rendah
Tinggi 33 2 35
Rendah 2 4 6
Jumlah 35 6 41

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017

Table diatas memperlihatkan hubungan motivasi petani berdasarkan kebutuhan
existence (keberadaan) dengan pelakasanaan kegiatan program upsus pajale di daerah
penelitian, yaitu ada kecendrungan jika motivasi petani berdasarkan kebutuhan
existence (keberadaan) tinggi maka pelaksanaan kegiatan program upsus pajale
tinggi.Hal ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi motivasi petani maka semakin tinggi
pula kegiatan program upsus pajale terlaksana.

Berdasarkan uji statistik non parametik dengan menggunakan uji rank spearman
dengan alat bantu SPSS di peroleh nilai r,-0,631. Pada hasil tersebut bernilai positif,
sehingga hubungan kedua varibel tersebut bersifat searah, dengan demikian dapat
diartikan bahwa tinggi rendahnya motivasi petani berdasarkan kebutuhan existence
(keberadaan) mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan kegiatan program upsus
pajale di Kecamatan Kumpeh. Hasil pengujian signifikan korelasi antara variable yang
diteliti diperoleh nilai T,;; sebesar 5,079, karena T, sebesar 5,079 dan Ty, (0/2=5%=N-
2)=2,0195, maka tolak H, (terima H;). Artinya terdapat suatu hubungan yang nyata
antara motivasi petani yang dilatar belakangi oleh kebutuhan existence (keberadaan)
dengan kegiatan pelaksanann upsus pajale di Kecamatan Kumpeh.

Hubungan Motivasi Petani Berdasarkan Kebutuhan Relatedness (Hubungan) Dengan
Pelakasanaan Kegiatan Program Upsus Pajale
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubugan motivasi petani
berdasarkan kebutuhan relatedness (hubungan) dengan pelaksanaan kegiatan program
upsus pajale. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
Table 6. Kontingensi hubungan motivasipetani berdasarkan kebutuhan relatedness
(hubungan) dengan pelakasanaan kegiatan program upsus pajale di
Kecamatan Kumpeh

Kebutuhan Kegiatan Program Upsus Pajale
—— Jumlah
Relatednes Tinggi Rendah
Tinggi 30 2 32
Rendah 5 4 9
Jumlah 35 6 41

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017

Table 6 memperlihatkan hubungan motivasi petani berdasarkan kebutuhan
relatedness (hubungan) dengan pelakasanaan kegiatan program upsus pajale di daerah
penelitian, yaitu ada kecendrungan jika motivasi petani berdasarkan kebutuhan
relatedness (hubungan) tinggi maka pelaksanaan kegiatan program upsus pajale
tinggi.Hal ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi motivasi petani maka semakin tinggi
pula kegiatan program upsus pajale terlaksana.



Berdasarkan uji statistik non parametik dengan menggunakan uji rank spearman
dengan alat bantu SPSS di peroleh nilai r;-0,556. Pada hasil tersebut bernilai positif,
sehingga hubungan kedua varibel tersebut bersifat searah, dengan demikian dapat
diartikan bahwa tinggi rendahnya motivasi petani berdasarkan kebutuhan relatedness
(hubungan) mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan kegiatan program upsus
pajale di Kecamatan Kumpeh. Hasil pengujian signifikan korelasi antara variable yang
diteliti diperoleh nilai T,;; sebesar 4,177, karena T sebesar 4,177 dan Ty, (0/2=5%=N-
2)=2,0195, maka tolak H, (terima H;). Artinya terdapat suatu hubungan yang nyata
antara motivasi petani yang dilatar belakangi oleh kebutuhan relatedness (hubungan)
dengan kegiatan pelaksanann upsus pajale di Kecamatan Kumpeh.

Hubungan Motivasi Petani Berdasarkan Kebutuhan Growth (Perkembangan) Dengan
Pelakasanaan Kegiatan Program Upsus Pajale
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubugan motivasi petani
berdasarkan kebutuhan growth (perkembangan) dengan pelaksanaan kegiatan program
upsus pajale. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
Table 7. Kontingensi hubungan motivasipetani berdasarkan kebutuhan growth
(perkembangan) dengan pelakasanaan kegiatan program upsus pajale di
Kecamatan Kumpeh

Kebutuhan Kegiatan Program Upsus Pajale

. — Jumlah
existence Tinggi Rendah

Tinggi 28 2 30
Rendah 7 4 11
Jumlah 35 6 41

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017

Table 7 memperlihatkan hubungan motivasi petani berdasarkan kebutuhan
growth (perkembangan) dengan pelakasanaan kegiatan program upsus pajale di daerah
penelitian, yaitu ada kecendrungan jika motivasi petani berdasarkan kebutuhan growth
(perkembangan) tinggi maka pelaksanaan kegiatan program upsus pajale tinggi.Hal ini
memperlihatkan bahwa semakin tinggi motivasi petani maka semakin tinggi pula
kegiatan program upsus pajale terlaksana.

Berdasarkan uji statistik non parametik dengan menggunakan uji rank spearman
dengan alat bantu SPSS di peroleh nilai r;-0,458. Pada hasil tersebut bernilai positif,
sehingga hubungan kedua varibel tersebut bersifat searah, dengan demikian dapat
diartikan bahwa tinggi rendahnya motivasi petani berdasarkan kebutuhan growth
(perkembangan) mempengaruhi tinggi rendahnya pelaksanaan kegiatan program upsus
pajale di Kecamatan Kumpeh. Hasil pengujian signifikan korelasi antara variable yang
diteliti diperoleh nilai T,;; sebesar 3,217, karena T sebesar 3,217 dan Ty, (0/2=5%=N-
2)=2,0195, maka tolak H, (terima H;). Artinya terdapat suatu hubungan yang nyata
antara motivasi petani yang dilatar belakangi oleh kebutuhan growth (perkembangan)
dengan kegiatan pelaksanann upsus pajale di Kecamatan Kumpeh.

Hubungan Motivasi Petani Dengan Pelaksanaan Kegiatan Program Upsus Pajale
Analisis hubungan antara motivasi petani dengan pelaksanaan kegiatan program
upsus pajale dapat dijelaskan pada tabel berikut :



Table 8. Kontingensi hubungan motivasipetani dengan pelakasanaan kegiatan
program upsus pajale di Kecamatan Kumpeh

Kebutuhan Kegiatan Program Upsus Pajale Jumlah
existence Tinggi Rendah
Tinggi 28 2 30
Rendah 7 4 11
Jumlah 35 6 41

Sumber : Hasil olahan data kuisioner 2017

Table 8 memperlihatkan hubungan motivasi petani dengan pelakasanaan
kegiatan program upsus pajale di daerah penelitian, yaitu ada kecendrungan jika
motivasi petani tinggi maka pelaksanaan kegiatan program upsus pajale tinggi.Hal ini
memperlihatkan bahwa semakin tinggi motivasi petani maka semakin tinggi pula
kegiatan program upsus pajale terlaksana.

Berdasarkan uji statistik non parametik dengan menggunakan uji rank spearman
dengan alat bantu SPSS di peroleh nilai r,-0,458. Pada hasil tersebut bernilai positif,
sehingga hubungan kedua varibel tersebut bersifat searah, dengan demikian dapat
diartikan bahwa tinggi rendahnya motivasi petani mempengaruhi tinggi rendahnya
pelaksanaan kegiatan program upsus pajale di Kecamatan Kumpeh. Hasil pengujian
signifikan korelasi antara variable yang diteliti diperoleh nilai T,;; sebesar 3,217, karena
Thi sebesar 3,217 dan T, (0/2=5%=N-2)=2,0195, maka tolak H, (terima H;). Artinya
terdapat suatu hubungan yang nyata antara motivasi petani dengan kegiatan
pelaksanann upsus pajale di Kecamatan Kumpeh.

Hasil uji statistik ini didukung oleh fakta yang ada di lapangan.Tingginya tingkat
kebutuhan petani mempengaruhi petani untuk lebih giat bekerja, segala upaya
dilakukan petani untuk meningkatkan hasil produksi.Dengan adanya program upsus
pajale, petani sangat terbantu dalam berupaya meningkatkan produktivitas usahatani
mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang nyata antara motivasi petani
dengan pelaksanaan kegiatan program upsus pajale di Kecamatan Kumpeh. Motivasi
petani berdasarkan kebutuhan existensi sebesar 85,4%, kebutuhan relatednes sebesar
78,1 % dan berdasarkan kebutuhan growth sebesar 73,2 % sedangkan untuk motivasi
secara kesulurhan sebesar 78,9 % serta pelaksanaan kegiatan program upsus pajale di
kategorikan tinggi dengan presentase sebesar 85,3%.
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